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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dan wajib diperhatikan 

oleh segala manajemen, baik dalam skala organisasi kecil maupun besar. Hasil 

yang diperoleh oleh instansi atau karyawan merupakan bentuk tanggungjawab 

kepada organisasi serta publik. Kinerja dalam melaksanakan fungsinya tidak 

berdiri sendiri, tetapi selalu berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan atau 

pegawai dan tingkat besaran imbalan yang diberikan, serta dipengaruhi oleh 

kemampuan, keterampilan dan sifat-sifat individu. Kinerja karyawan merupakan 

perilaku nyata yang kemudian diperlihatkan setiap individu sebagai bentuk prestasi 

kerja yang diperoleh dalam menjalankan perannya sebagai seorang karyawan 

atau pegawai di sebuah instansi atau perusahaan. Kinerja karyawan yang baik 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam upaya atau usaha sebuah instansi 

atau perusahaan untuk mengembangkan produktivitas kerja. 

Menurut Moeheriono (2012), performance atau kinerja adalah uraian tentang 

tingkat pencapaian pelaksanaan program kegiatan atau kebijakan untuk mencapai 

tujuan, visi, misi, sasaran organisasi tersebut dituangkan dalam rencana strategis 

organisasi. Selain itu, menurut Rivai dan Sagala (2013), kinerja adalah sebuah 

istilah yang dipakai oleh beberapa atau semua tindakan atau kegiatan yang biasa 

digunakan sebuah organisasi yang merujuk pada beberapa standar dalam suatu 

periode misalnya perkiraan biaya masa lalu berdasarkan efisiensi, akutabilitas 

manajemen, pertanggungjawaban dan sebagainya. Sehingga dari pengertian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan atau pegawai dalam untuk mewujudkan kegiatan yang 
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dilakukan oleh pegawai dalam proses pencapaian tujuan, visi dan misi perusahaan 

atau organisasi.  

Suatu organisasi atau perusahaan tujuan dan harapannya ingin mengalami 

suatu perubahan yang mengakibatkan kemajuan ke arah yang lebih baik. Setiap 

perusahaan pasti mencoba mengembangkan dan meningkatkan perusahaan 

dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan yang terorganisir dengan baik guna 

meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai. Adanya aktivitas atau kegiatan 

tersebut dinantikan perusahaan dapat mewujudkan tujuan yang memberikan 

keuntungan. Suatu organisasi memiliki kedudukan yang sangat penting dan 

strategis di dalam perusahaan untuk mencapai sasaran. Sumber daya manusia 

sangat penting bagi perusahaan dalam mengatur, mengelola, dan mengurus 

karyawan agar dapat berfungi secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan penggerak organisasi dalam mencapai tujuan, 

sehingga upaya-upaya organisasi untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih 

baik harus terus dilakukan. Dengan adanya karyawan yang bekerja dengan baik, 

diharapkan kinerja karyawan juga akan baik dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Dalam sebuah perusahaan dengan ruang lingkup yang luas dan berbagai 

macam sumber daya manusia yang berasal dari latar belakang yang beragam, 

diperlukan sebuah acuan untuk menyatukan sistem dalam bekerja agar visi misi 

perusahaan dapat tercapai. Acuan tersebut dikenal dengan sebutan Standar 

Operasional Prosedur. Dalam suatu perusahaan tentunya membutuhkan aturan 

yang jelas agar seluruh sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan dapat 

bertindak sesuai dengan standar yang telah ditentukan agar dapat menghasilkan 

arus kerja yang disiplin, teratur, dan efektif. Standar Operasional Prosedur 

merupakan sebuah sistem yang diciptakan dengan tujuan menertibkan dan 

mempermudah suatu pekerjaan. SOP hadir dengan berbentuk seperti dokumen 
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yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan dengan kronologis untuk 

memudahkan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya agar memperoleh 

hasil kerja yang efektif. SOP yang dirangkai dengan baik dan benar, akan 

menentukan seseorang beserta timnya bekerja dengan terkoordinasi. Hal tersebut 

dapat meningkatkan produktivitas kerja serta mengurangi risiko terjadinya 

kesalahan. Secara sederhana, SOP merupakan petunjuk secara tertulis yang 

berisi cara atau langkah-langkah bagaimana melakukan atau melaksanakan 

kegiatan dengan rutin. 

Menurut Ekotama (2015), Standard Operating Procedure merupakan 

sebuah sistem yang dibuat guna merapikan, memudahkan, dan menertibkan 

pekerjaan kita. Sistem tersebut berisi susunan proses melaksanakan proses 

pekerjaan dari awal sampai akhir. Sedangkan menurut Tathagati (2015) Standard 

Operating Procedure disebut sebagai “prosedur” merupakan sebuah dokumen 

yang lebih rinci dan jelas dalam memaparkan metode yang dipakai untuk 

menerapkan dan melaksanakan aktivitas dan kebijakan organisasi seperti yang 

ditentukan dalam pedoman. Kemudian menurut Widiastuti (2013), Standard 

Operating Procedure merupakan dokumen tertulis yang didalamnya berisi 

prosedur kerja secara rinci, teratur, bertahap dan sistematis. Setiap perusahaan 

atau instansi wajib memiliki Standar Operasional Prosedur karena hal itu menjadi 

pedoman atau acuan bagaimana proses atau fungsi kerja berlangsung dengan 

baik dan efektif. Selain itu, dapat menjadi referensi apabila ditemukan sesuatu 

tidak maksimal dalam hal ini tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Standar Operasional Prosedur merupakan sebuah kumpulan 

dokumen secara tertulis yang berisi prosedur-prosedur kerja dengan rinci, 

bertahap dan sistematis dari seluruh kegiatan rutin yang dilaksakan oleh sebuah 

perusahaan atau instansi. 

Adapun dampak atau manfaat SOP bagi kinerja pegawai yaitu, dapat melatih 
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kemandirian pegawai, mengurangi tumpang tindih pelaksanaan tugas atau 

tanggungjawab, meningkatkan kinerja pegawai, memastikan karyawan mengerti 

tupoksinya, memastikan karyawan konsisten dalam bekerja, serta membantu 

karyawan menjadi lebih mandiri. Seperti yang terdapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni dkk (2020) pada Departemen Food And Beverage Service 

The Oberoi Beach Resort Bali, hasil dari penelitiannya yaitu pengembangan dan 

pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat meminimalkan 

perbedaan dan meningkatkan kualitas melalui penerapan yang konsisten dari 

suatu proses atau prosedur dalam organisasi, bahkan ketika terjadi perubahan staf 

baik sementara maupun permanen. SOP dapat menunjukkan kepatuhan terhadap 

kebutuhan perusahaan dan pemerintah, serta dapat digunakan sebagai bagian 

dari program pelatihan karena memuat instruksi kerja yang rinci. Hal tersebut 

dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan komunikasi dan 

meningkatkan keselamatan.  

Kemudian, dalam penelitian Gabriele (2018) pada Departemen Marketing 

dan HRD PT. Cahaya Indo Persada, dari segi konsisten Standar Operasional 

Prosedur (SOP) baik dalam departemen marketing ataupun HRD sudah tercapai 

dengan baik. Dari segi minimalisasi kesalahan, adanya SOP dirasakan sudah 

berperan dengan baik untuk meminimalisir terjadinya kesalahan yang bisa 

berakibat pada kerugian dan pemborosan. Dari segi penyelesaian masalah, SOP 

sudah menunjukkan perannya dengan baik dalam melacak dan mendapatkan akar 

dari permasalahan serta mencegah timbulnya konflik atau masalah antar 

karyawan atau antar departemen. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Jakaria (2022) pada CV Adhi Jaya Consultant, hasil penelitiannya yaitu 

Standar Operasional Prosedur yang diterapkan sudah sudah cukup jelas, SOP 

yang digunakan mengacu pada pedoman yang diterbitkan oleh dinas terkait 

sehingga SOP yang tersedia telah tercatat dengan jelas terkait apa saja yang 
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harus dilaksanakan dalam pemeriksaan jembatan, sehingga tujuan dari 

pelaksanaan pemeriksaan jembatan bisa tercapai dengan baik serta meminimalisir 

kesalahan. Kemudian untuk peta kerjanya, SOP telah dijelaskan bahwa seorang 

pemimpin wajib didampingi oleh beberapa asisten dalam melaksanakan 

pemeriksaan jembatan, oleh karena itu dalam penerapannya karyawan melakukan 

tugasnya secara fleksibel di mana karyawan bisa melakukan tugas karyawan lain 

sehingga penerapan SOP pada CV Adhi Jaya Consultant sudah berjalan dengan 

baik. Dari ketiga hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat penting bagi perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisasi. 

Kemenag merupakan singkatan dari Kementerian Agama. Kemenag 

merupakan kementerian di Indonesia yang membidangi urusan agama. Dengan 

istilah lain, Kemenag mempunyai peran untuk memfasilitasi kepentingan umat 

beragama di Indonesia. Kementerian Agama sebagai pelayan masyarakat, 

memiliki standar pelayanan minimal untuk optimalisasi kinerja pegawai, oleh 

karena itu sangat penting untuk menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) 

dalam melakukan tugas pokok dan fungsi pegawai. hal tersebut dapat membantu 

instansi untuk terus menjaga kredibilitas serta profesionalitas kinerja pegawai yang 

tinggi agar Kementerian Agama terus berinovasi dan melaksanakan koreksi positif 

terkait dengan pencapaian kinerja yang telah dilaksanakan. Kinerja yang baik pasti 

tidak lepas dari kaidah-kaidah serta aturan baku yang sudah ditentukan. Oleh 

sebab itu, SOP adalah kunci dalam melaksanakan pelayanan kinerja pegawai 

dalam fungsi pelayanan masyarakat. Tanpa adanya SOP, kegiatan yang 

direncanakan tidak bisa berjalan dengan baik karena tidak terdapat standar 

pencapaian kinerja. 

Terdapat data terkait pelayanan yang diperoleh dari Ombudsman Republik 

Indonesia bahwa, gambaran pelayanan publik ditandai dengan adanya perilaku 
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menunda layanan, petugas yang tidak kompeten dan pelayanan tidak tepat waktu. 

Selain itu masih terdapat faktor buruk pelayanan dari pemerintah, pertama SDM 

yang rendah. Rendahnya jumlah SDM dan petugas layanan berbanding lurus 

dengan kualitas layanan yang diberikan. SDM yang rendah mengakibatkan 

layanan yang akan diterima oleh masyarakat, misalnya jumlah SDM dengan 

jumlah penerima layanan yang tidak seimbang bisa memberikan dampak buruk. 

Selain itu, pendidikan yang masih belum memadai sehingga tidak sesuai dengan 

kebutuhan layanan. 

Kedua, banyaknya pungutan liar. Pelayanan yang baik seharusnya 

transparan. Masyarakat sebagai pengguna pelayanan publik penting untuk 

diberikan edukasi agar tidak melakukan atau memberikan uang sebagai bentuk 

ucapan terima kasih. Begitupun petugas, seharusnya tidak menerima imbalan 

dalam bentuk apapun. Hal tersebut dikarenakan lamanya jangka waktu 

penyelesaian layanan menjadi kesempatan bagi pengguna layanan untuk 

memberikan imbalan kepada petugas sebagai jalan pintas agar. Oleh karena itu, 

budaya pungutan liar menyebar ke masyarakat. 

Berdasarkan hasil penilaian dari Ombudsman RI yang dilaksanakan kepada 

14 lembaga, 25 kementerian, 98 pemerintah kota, 34 pemerintah provinsi, dan 415 

pemerintah kabupaten pada tahun 2022 menghasilkan jumlah yaitu, instansi 

masuk zonasi hijau sebesar 52,96%. Kemudian terdapat jumlah instansi 

penyelenggara pelayanan publik yang dinilai antara lain dari 586 instansi, tetapi 

yang termasuk ke zona hijau berjumlah 272 instansi (46,42%), zona kuning 

berjumlah 250 instansi (42,66%), dan zona merah berjumlah 64 instansi (10,92%). 

Hasil penilaian yang dilaksanakan oleh Ombudsman RI dijadikan sebagai 

gambaran bahwa penyelenggaraan pelayanan publik belum menyentuh 

pelayanan dasar yang diharapkan oleh masyarakat.  

Hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan pada salah satu Staf 
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Pengelola Data Seksi Pendidikan Agama Islam Sekolah (PAIS), diperoleh 

informasi bahwa belum terdapat SOP satupun dalam semua bidang pekerjaan 

dalam seksi tersebut oleh karena itu penulis akan melakukan penyusunan SOP 

pada seksi tersebut terutama pada bagian administrasi berupa SOP Surat Masuk, 

SOP Surat Keluar, SOP Mengarsipkan Berkas TPG (Tunjangan Profesi Guru), 

SOP Alur Pencairan Insentif, dan SOP TPG (Tunjangan Profesi Guru) atau 

Sertifikasi.  

Sesuai dengan permasalahan dan urgensi diatas, diperlukan SOP untuk 

menunjang dan meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait penyusunan SOP pada Seksi PAIS di Kantor 

Kemenag Maros. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah “Bagaimana Penyusunan Standar 

Operasional Prosedur Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Seksi 

Pendidikan Agama Islam di Kemenag Maros?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan karya berupa Standar 

Operasional Prosedur (SOP) sebagai bentuk peningkatan kinerja pegawai pada 

Seksi Pendidikan Agama Islam di Kemenag Maros. 

D. Manfaat Penelitian  

Selain memiliki tujuan yang hendak dicapai, setiap penelitian tentunya juga 

menawarkan manfaat yang akan diberikan baik kepada pembaca maupun kepada 

lokus penelitian itu sendiri. Adapun manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran, pemahaman serta informasi yang nantinya akan bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus menjadi bahan referensi penelitian 

selanjutnya terkait dengan peningkatan kinerja pegawai melalui penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP). 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian yang berupa Standar Operasional Prosedur ini 

diharapkan akan menjadi salah satu output dari peningkatan kinerja pegawai 

sehingga akan menjadi panduan pegawai dalam bekerja terutama pada Seksi 

Pendidikan Agama Islam di Kemenag Maros dalam melaksanakan uraian 

jabatannya serta membuat pekerjaan menjadi lebih terorganisir. 




